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ABSTRAK 

 

 

 

SISTEM INFORMASI ADMINISTRASI SURAT TINGKAT RT BERBASIS 

WEB (STUDI KASUS RT 040 KELURAHAN PESAWAHAN) 

 

 

 

Oleh: 

 

Kenny Claudie Fandau 

 

Surat pengantar berperanan penting dalam pengelolaan administrasi 

kependudukan di tingkat kecamatan. Ketika masyarakat ingin membuat surat 

pengantar, maka warga harus mengurus surat tersebut ke RT lalu ke 

kelurahan. Persetujuan ketua RT seringkali tidak mudah didapat. Bahkan, 

selama pandemi interaksi antar manusia harus dihindari untuk berinteraksi 

dengan banyak orang. Untuk itu dikembangkan Sistem Informasi 

Administrasi Surat Tingkat RT berbasis web. Proses pembangunan Sistem 

Informasi ini menerapkan metode waterfall dan pemodelan interaksi dan 

komunikasi pengguna Unified Modeling Language (UML), sistem 

diimplementasikan menggunakan pemrograman web dengan bahasa 

pemrograman PHP. Pengujian menggunakan Black Box testing  sebagai 

pengujian fungsional sistem. Dengan menggunakan sistem informasi 

Administrasi Surat Tingkat RT 040 pesawahan berbasis web ini, warga dapat 

mengajukan surat rujukan ke kelurahan pesawahan melalui RT 040 tanpa 

interaksi langsung. 

Kata Kunci : Sistem Informasi, waterfall, PHP, Black Box Testing. 

 

 



  

 

ABSTRACT 

 

 

 

SISTEM INFORMASI ADMINISTRASI SURAT TINGKAT RT BERBASIS 

WEB (STUDI KASUS RT 040 KELURAHAN PESAWAHAN) 

 

 

 

By 

 

Kenny Claudie Fandau 

 

 

Reference letters play an important role in the management of population 

administration at sub-district level. When people want to make a cover letter, then 

residents must manage the letter to RT the to sub-district. The head of the 

approval of RT is oten not easy to get. Even, During the pandemic the interaction 

among people should be avoided to interact with too many. For this reason, a 

web-based RT Level Letter Administration Information System was developed. 

Process of developing this Information System applied the waterfall approach and 

modeling user interaction and communication Unified Modeling Language 

(UML), the system is  implemented using web programming using the PHP 

programming language. Black Box Testing is used as a functional test of the 

system. By using this web-based RT information system for RT 040 pesawahan, 

the residents can propose the reference letter to sub-district of pesawahan via RT 

040 without direct interaction. 

Keywords: Sistem Informasi, waterfall, PHP, Black Box Testing. 
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" Balas dendam terbaik adalah menjadikan dirimu lebih baik."  

(Ali bin Abi Thalib) 

 

"Apapun itu, cobaan, kekalahan, kegagalan, tidak akan menjadi sesuatu yang 

buruk. Tapi, tergantung bagaimana kita menyikapinya." 

(Donny Dhirgantoro) 

 

“Sekeras apapun kita menghindar semakin lama pula kita untuk maju” 

(Kenny Claudie Fandau) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Rukun Tetangga atau RT adalah lembaga yang dibentuk melalui musyawarah 

masyarakat setempat dalam rangka pelayanan pemerintahan dan 

kemasyarakatan yang  ditetapkan  oleh  Pemerintah  Desa  atau  Lurah. 

RT/RW  mempunyai  tugas  membantu  pemerintah Desa dan Lurah dalam 

penyelenggaraan urusan pemerintahan pada tingkat rendah.  Menurut  

Peraturan  Menteri  Dalam Negeri Nomor 5 Tahun 2007 tentang Pedoman 

Penataan Lembaga Kemayarakatan, bahwa RT/R mempunyai fungsi: 

Pendataan kependudukan dan pelayanan administrasi pemerintahan lainnya. 

Pemeliharaan keamanan, ketertiban, dan kerukunan hidup antara warga. 

Pembuatan gagasan dalam pelasksanaan pembangunan dengan 

mengembangkan aspirasi dan swadaya murni masyarakat. Penggerak 

swadaya gotong royong dan partisipasi  masyarakat  di  wilayahnya.  

 

Surat pengantar berperan penting dalam pengelolaan administrasi  

kependudukan  di  tingkat  desa.  Surat  pengantar adalah bukti pengakuan 

dari Ketua RT dan Kantor Desa terhadap warga yang berdomisili di 

daerahnya. Alur pengurusan surat pengantar yang saat ini masih diterapkan di 

masyarakat adalah ketika warga ingin membuat surat pengantar di Ketua RT, 

maka warga tersebut harus datang ke rumah ketua RT dengan  membawa 

Kartu Tanda Penduduk (KTP). Kemudian ketua RT mencetakan surat 

pengantar yang dituliskan sesuai dengan kebutuhan. Kemudian surat 

pengantar tersebut ditandatangani dan cap stempel Ketua RT, apabila 

pengurusan surat pengantar di tingkat RT sudah selesai maka warga harus  
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melanjutkan ke kelurahan. Jika proses sudah selesai maka selanjutnya warga 

harus menuju ke tingkat kelurahan untuk menyelesaikan proses pembuatan 

surat yang dibutuhkan. Pada sesi ini surat pengantar sudah selesai, dengan 

persetujuan  lengkap dari Ketua RT, dan Kepala Desa.  Namun  dengan  

metode pengurusan  seperti  ini dapat menyita banyak waktu. Misalnya, 

ketika warga ingin membuat  surat  pengantar,  maka  warga  harus  

meluangkan waktu yang ada untuk mengurus surat ke rumah ketua RT 

kemudian ke Kelurahan. Warga juga harus mengeluarkan banyak tenaga 

untuk mengurus surat pengantar. Karena  harus  ke  rumah  ketua  RT dan ke 

kelurahan.(Prihantara & Aziz, 2018) 

 

Berdasarkan fakta di lapangan, proses yang berjalan tidak sesuai dengan 

Undang-undang RepublikIndonesia Nomor 24 tahun 2013 tentang 

administrasi kependudukan yang berbunyi bahwa dalam rangka mewujudkan 

tertib administrasi secara nasional Negara Kesatuan Republik Indonesia  yang  

berdasarkan  Pancasila  dan  UUD  1945, pada hakikatnya berkewajiban 

memberikan perlindungan dan pengakuan   terhadap penentuan status pribadi 

dan status hukum atas setiap  peristiwa  kependudukan dan peristiwa penting 

yang dialami oleh penduduk dan Warga Negara Indonesia. Ketua RT sering 

kali  dilewati  persetujuanya karena sulit untuk ditemui, sehingga pihak 

kelurahan seringkali  memaklumi. Dimasa pandemi sekarang juga sangat 

berbahaya jika terlalu banyak berinteraksi dengan banyak orang sehingga 

membuat masyarakat takut untuk datang ke tempat tempat ramai sehingga 

warga malas untuk mengurus berkas-berkas yang ingin dibuat. 

 

Berdasarkan masalah tersebut,  maka  di  RT 040 kelurahan pesawahan 

Bandar Lampung sangat perlu untuk dibuat sebuah sistem informasi yang 

nantinya  bagi  warga dapat  mengurangi  pengeluaran  tenaga dan waktu.  

Dengan  sistem  informasi  data  warga tersimpan rapi dan meminimalisir 

keramaian yang menyebabkan pelanggaran protokol kesehatan. Selain  itu  

pengurusan  surat  pengantar  juga lebih  cepat dan   juga   menghilangkan   

pelanggaran   terhadap Undang-undang No 24 Tahun 2013 Tentang 
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Administrasi Kependudukan. Oleh karena itu, maka diperlukan adanya 

Sebuah Sistem Informasi Administrasi Surat Tingkat RT Berbasis Web yang 

diharapkan dapat membantu warga dan RT dalam melakukan administrasi 

surat menyurat dan mengurangi penyebaran covid-19 di wilayah tersebut. 

 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

 

Dari uraian diatas diperoleh permasalahan yang meliputi sebaigai berikut: 

1. Pengajuan surat pengantar masih menggunakan kertas  

2. Seluruh data surat pengajuan tidak tersimpan dengan baik 

3. Tidak ada laporaan surat pengantar  

 

 

1.3 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka diperoleh suatu rumusan 

masalah yaitu bagaimana membangun sebuah sistem administrasi surat 

tingkat RT yang dapat mempermudah RT dan warga dalam megatasi surat 

pengantar. 

 

 

1.4 Batasan Masalah 

 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Sistem Informasi Berbasis Web. 

2. Sistem dapat mengelola data penduduk,  membuat surat pengantar yang 

dapat diakses oleh RT dan dapat membuat laporan selesai yang dapat 

diakses oleh pihak kelurahan 

3. Sistem hanya bisa diakses oleh RT dan staf kelurahan 

  



4  

1.5 Tujuan Penelitian 

 

1. Mengembangkan sistem berbasis Web. 

2. Membuat sistem informasi yang mampu mempermudah warga dan RT  

3. Meminimalisir terjadinya kerumunan dimasa pandemi 

 

 

1.6 Manfaat Penelitiann 

 

1. Membantu mempermudah warga dalam membuat surat menyurat 

2. Mempermudah RT dalam laporan surat pengantar 

3. Memmbantu mengurangi terjadinya covid-19 di kelurahan pesawahan  

 

 



 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Sistem Informasi 

 

Sistem informasi adalah suatu kombinasi teratur dari orang-orang, hardware, 

software, jaringan komunikasi dan  sumber  daya  data  yang  mengumpulkan, 

mengubah dan menyebarkan informasi dalam sebuah organisasi (Anggaraeni 

dan Irviani, 2017). 

Sistem  informasi  adalah  sekumpulan  prosedur  organisasi  yang  pada  saat 

dilaksanakan dapat  memberikan  informasi  bagi  pengambil  keputusan  atau 

untuk mengendalikan organisasi (Ladjamudin, 2013). 

 

 

2.2 Pengertian Administrasi 

 

Istilah Administrasi secara etimologi berasal dari bahasa Latin (Yunani) yang 

terdiri atas dua kata yaitu “ad” dan “ ministrate” yang berarti “to serve” yang 

dalam Bahasa Indonesia berarti melayani atau memenuhi. Sedangkan 

pendapat A. Dunsire yang dikutip ulang oleh Keban (2008:2) "administrasi 

diartikan sebagai arahan, pemerintahan, kegiatan implementasi, kegiatan 

pengarahan, penciptaan prinsipprinsip implementasi kebijakan publik, 

kegiatan melakukan analisis, menyeimbangkan dan mempresentasikan 

keputusan, pertimbangan-pertimbangan kebijakan, sebagai pekerjaan 

individual dan kelompok dalam menghasilkan barang dan jasa publik, dan 

sebagai arena bidang kerja akademik dan teoritik. 

 

 

 



6  

2.3 Administrasi Kependudukan 

 

Administrasi  kependudukan  merupakan  suatu pengelolaan    data-data    

yang berkaitan    dengan informasi  penduduk  meliputi  data  kependudukan, 

data kelahiran, data kematian, data kepindahan, dan data jumlah jiwa. Data 

kependudukan perlu dikelola dengan baik untuk digunakan sebagai pelaporan 

dan pencatatan  data  penduduk   yang  ada  pada  suatu wilayah (Endang 

Amalia, 2017) 

 

 

2.4 Pengertian Surat 

 

Surat adalah alat komunikasi tertulis yang berasal dari satu pihak dan 

ditujukan kepada pihak lain untuk menyampaikan warta. 

 

Surat merupakan salah satu media komuniksi yang sangat penting dalam 

suatu instansi/perusahaan (Santosa, 2014). Baik komunikasi dengan pihak-

pihak diluar instansi (external) maupun untuk komunikasi internal. Berikut 

jenis – jenis surat dinas: 

1. Surat Permohonan 

Surat permohonan berisi permohonan atau permintaan sesuatu kepada 

pihak lain. Misalnya permohonan kepada seseorang untuk menjadi 

pembicara dalam suatu seminar, permohonan izin, permohonan 

mutasi/pindah tugas, dan permohonan peminjaman sesuatu. 

2. Surat Pemberitahuan 

Surat pemberitahuan berisi suatu pengumuman atau sosialisasi informasi 

baru yang perlu diketahui oleh pihak lain yang terkait. Surat ini sifatnya 

hanya mengabarkan suatu berita sehingga tidak perlu untuk ditanggapi 

dalam bentuk surat. 

3. Surat Keterangan 

Surat keterangan berisi keterangan resmi tentang status/kondisi 

sesorang/barang yang dikeluarkan oleh pejabat yang berwenang. 

Misalnya, surat berkelakuan baik, surat keterangan sehat terbebas dari 
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narkoba, surat keterangan tidak mampu dan surat keterangan pengalaman 

kerja. Surat ini biasanya dibuat oleh pimpinan atau pejabat tinggi dalam 

suatu institusi atas permintaan seseorang yang berkepentingan dengan isi 

keterangannya. 

4. Surat Memo dan Nota Dinas 

Memo merupakan singkata dari kata memorandum yang berasal dari kata 

memory yang berarti ingatan. Istilah nota bersal dari katannote yang 

berarti catatan. Memo atau nota dinas adalah surat khusus yang dipakai 

antarpejabat di lingkungan suatu lembaga. Pemakaian memo tersebut 

berbeda dengan memo pribadi. 

 

 

2.5 Aturan Kepengurusan Surat Menyurat 

Surat menyurat merupakan salah satu jenis pelayanan publik yang terpenting 

yang ada di setiap desa. Definisi surat menyurat adalah suatu proses 

pembuatan surat permohonan yang dilakukan oleh penduduk desa setempat 

yang berisi tentang data diri penduduk untuk disampaikan ke instansi yang 

lebih tinggi. Terdapat sejumlah jenis surat yang biasanya dilayani oleh desa 

seperti surat pernyataan, surat keterangan kelahiran, surat keterangan 

kematian, surat keterangan pembuatan akta nikah, surat keterangan 

pembuatan KTP, surat keterangan pembuatan KK, surat keterangan penduduk 

pindah dan surat keterangan penduduk datang (Putra et al., 2018). Dalam 

melaksanakan layanan publik perangkat desa yang bertugas adalah sbb:  

1. Rukun Tetangga (RT) 

Membantu menjalankan tugas pendataan kependudukan dan pelayanan 

administrasi kepada masyarakat seperti pembuatan surat pengantar untuk 

warga yang ingin melakukan proses surat-menyurat. 

2. Rukun Warga (RW) 

Mengkoordinasi pelaksanaan tugas RT dan sebagai fasilitas dalam 

hubungan antar RT dan antar masyarakat dengan Pemerintahan Desa. 

 

 

 



8  

3. Sekretaris Desa 

Membantu tugas Kepala Desa dalam mempersiapkan dan melaksanakan 

pengelolaan administrasi serta pelayanan publik di desa seperti 

membersiapkan bahan penyusunan laporan kependudukan. 

4. Kepala Desa 

Menyelenggarakan pemerintahan desa berdasarkan kebijakan yang 

ditetapkan bersama Badan Permusyawaratan Desa 

 

 

2.6 Pengertian Rukun Tetangga 

 

Menurut  kamus  besar  bahasa  Indonesia  (KBBI)  Rukun  Tetangga  (RT) 

adalah perkumpulan antara kampung-kampung yg berdekatan (bertetangga) 

di suatu kelurahan. Rukun Tetangga bukanlah termasuk pembagian  

administrasi pemerintahan, dan pembentukannya adalah melalui  musyawarah 

masyarakat setempat dalam rangka pelayanan kemasyarakatan yang 

ditetapkan  oleh  Desa atau Kelurahan. 

 

 

2.7 Pengertian Data 

 

Data dapat berupa catatan-catatan  dalam kertas, buku, atau tersimpan  

sebagai file dalam database. Data merupakan bahan dalam suatu proses 

pengolahan data. Oleh karena itu, suatu data belum dapat memberi informasi 

yang banyak sebelum diolah lebih lanjut. (Al-Bahra  Bin  Ladjamudin,  2005,  

Hal:8) 

 

Proses pengolahan data terbagi menjadi tiga tahapan, yang disebut dengan 

siklus pengolahan data (Data Processing Cycle) yaitu : 

1. Tahapan Input  

Yaitu  dilakukan  proses  pemasukan  data  ke  dalam  komputer lewat 

media  input (Input Devices). 
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2. Tahapan Processing  

Yaitu dilakukan proses pengolahan data yang sudah dimasukkan, yang 

dilakukan oleh alat pemroses (Process Devices) yang dapat berupa  proses 

perhitungan, perbandingan, pengendalian, atau pencarian distorage. 

3. Tahapan Output 

Yaitu dilakukan proses menghasilkan output  dari  hasil pengolahan  data  

ke alat output (Output Devices) yaitu berupa informasi. 

 

 

2.8 Metode Waterfall 

 

Metode waterfall adalah suatu proses menggambarkan pendekatan yang 

sistematis dan juga berurutan pada pengembangan perangkat lunak. Metode 

ini sangat cocok dilakukan pada situs web berskala besar karena menyangkut 

manajemen dan sistem yang rumit (Pressman 2010).  

 

Tahapan metode waterfall menurut (S and Shalahuddin 2013) dapat dilihat 

Tahapan model waterfall ditampilkan pada Gambar 2.1. 

 

 
Gambar 2.1. Model Waterfall. 

 

Tahapan tahapan dari metode waterfall  diatas sebagai berikut: 

1. Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak 

Proses pengumpulan kebutuhan dilakukan secara intensif untuk 

menspesifikasikan kebutuhan perangkat lunak agar dapat dipahami 

perangkat lunak seperti apa yang dibutuhkan oleh user (pengguna). 
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Spesifikasi kebutuhan perangkat lunak pada tahap ini perlu untuk 

didokumentasikan. 

2. Desain 

Desain perangkat lunak adalah proses multi langkah yang fokus pada 

desain pembuatan program perangkat lunak termasuk struktur data, 

arsitektur perangkat lunak, representasi antarmuka, dan prosedur 

pengodean. Tahap ini mentranslasi kebutuhan perangkat lunak dari tahap 

analisis kebutuhan ke representasi  desain  agar  dapat  diimplementasikan  

menjadi  program  pada tahap selanjutnya. Desain perangkat lunak yang 

dihasilkan pada tahap ini juga perlu didokumentasikan. 

3. Pembuatan Kode Program 

Desain harus ditranslasikan ke dalam program perangkat lunak. Hasil dari 

tahap ini adalah program komputer sesuai dengan desain yang telah dibuat 

pada tahap desain. 

4. Pengujian 

Pengujian fokus pada perangkat lunak secara dari segi lojik dan fungsional 

dan memastikan bahwa semua bagian sudah diuji. Hal ini dilakukan untuk 

meminimalisir kesalahan (error) dan memastikan keluaran yang dihasilkan 

sesuai dengan yang diinginkan. 

5. Pendukung atau Pemeliharaan 

Tidak menutup kemungkinan sebuah perangkat lunak mengalami 

perubahan ketika sudah dikirimkan ke user. Perubahan bisa terjadi karena 

adanya kesalahan yang muncul dan tidak terdeteksi saat pengujian atau 

perangkat lunak harus beradaptasi dengan lingkungan baru. Tahap 

pendukung atau pemeliharaan dapat mengulangi proses pengembangan 

mulai dari analisis spesifikasi untuk perubahan perangkat lunak yang 

sudah ada, tapi tidak untuk membuat perangkat lunak baru. 

 

 

2.9 Unified Modeling Language (UML) 

 

UML  adalah  alat  perancangan  sistem yang berorientasi  pada  objek.  UML 

diagram  memiliki tujuan  utama  untuk  membantu  tim pengembangan 
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proyek berkomunikasi, mengeksplorasi potensi desain dan memvalidasi 

desain arsitektur perangkat lunak (Haviluddin, 2011) 

Jenis-jenis diagramUML: 

1. Use Case Diagram 

Use case  diagram adalah  gambar  dari  beberapa atau  seluruh aktor.Use 

case diagram menggambarkan fungsionalitas yang diharapkan   dari 

sebuah sistem, yang ditekankan “apa” yang dibuat dan “bagaimana”. Use 

case diagram dapat membantu menganalisis kebutuhan suatu sistem. Use  

case diagram terdapat istilah seperti aktor, use case dan use  case 

relationship (Yasin, 2012). 

 

Tabel 2.1. Simbol Use Case. 

Simbol Keterangan 
 

 

Aktor: seseorang atau sesuatu 

yang berinteraksi dengan sistem. 

 

 

Use case: peringkat tertinggi dari fungsionalitas yang dimiliki sistem. 

 
 

 

Association: relasi antara aktor dan 

use case. 
 
 

 

Generalisasi: berfungsi untuk 

memperlihatkan struktur pewaris 

yang terjadi. 

 

2. Activity Diagram 

Activity diagram menggambarkan rangkaian aliran dari aktivitas, 

digunakan untuk mendeskripsikan aktivitas yang dibentuk dalam suatu 

operasi. Activity diagram digunakan untuk memperlihatkan aliran kerja 

sistem (Yasin, 2012). 
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Notasi yang digunakan dalam activity diagram adalah sebagai berikut: 

a. Activity 

Notasi yang menggambarkan pelaksanaan dari beberapa proses dalam 

aliran pekerjaan. 

b. Transition 

Notasi yang digunakan untuk memperlihatkan jalan aliran kontrol dari 

activity ke activity. 

c. Decision 

Notasi yang menandakan kontrol cabang aliran berdasarkan decision 

point. 

d. Synchronization bars 

Aliran kerja notasi ini menandakan bahwa beberapa aktivitas dapat 

diselesaikan secara bersamaan. 

 

Tabel 2.2. Simbol Activity Diagram. 

Simbol Keterangan 
 

 

Titik awal. 

 
Titik akhir. 

 
Activity. 

 

 

Pilihan untuk pengambilan keputusan. 

 
 

Fork; untuk menunjukan kegiatan yang 

dilakukan secara paralel. 

 Rake; menunjukan adanya 

dekomposisi. 

 

 
Tanda waktu. 

 
Tanda penerimaan. 

 
Aliran akhir (Flow Final). 
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3. Class Diagram 

Class diagram atau kelas diagram menggambarkan struktur dan deskripsi 

class, package dan objek lain seperti containment, pewarisan, dan 

asosiasi. Class diagram berfungsi untuk menjelaskan tipe dari objek 

sistem dan hubungannya dengan objek lain. Objek adalah nilai tertentu 

dari setiap attribute kelas entity. Class adalah sebuah spesifikasi yang jika 

diinstansiasi menghasilkan sebuah objek dan merupakan inti dari 

pengembangan berorientasi objek. Class menggambarkan keadaan 

(attribute atau property) suatu sistem (Yasin, 2012).  Bentuk class 

diagram dirunjukka  pada Gambar  2.2    

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2. Class dalam UML (Yasin, 2012). 

 

 

2.10 PHP 

 

PHP singkatan dari PHP Hypertext Processor yang digunakan sebagai bahas 

script server-side dalam pengembangan web yang disisipkan pada dokumen 

HTML. Pengunaan PHP memungkinkan web dapat dibuat dinamis sehingga 

maintenance situs web tersebut menjadi lebih mudah dan efisien. PHP 

merupakan software Open Source yang disebarkan dan dilisensikan secara 

gratis serta dapat didownload secara bebas dari situsresminya 

http://www.php.net. PHP ditulis dengan menggunakan bahasa C 

(Suhartanto, 2012). 
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2.11 Larvel 

 

Laravel adalah salah satu framework PHP terbaik yang dikembangkan oleh 

Taylor Otwell, proyek Laravel dimulai pada April 2011. Laravel awalnya 

proyek yang dibuat karena Otwell sendiri tidak menemukan framework yang 

up to date dengan versi PHP. Taylor Otwell mengembangkan PHP yang 

sudah ada yang dinamakan Laravel. Laravel adalah sebuah framework PHP 

yang dirilis di bawah MIT dan dibangun dengan konsep MVC (model view 

controller).  

 

Laravel adalah pengembangan web berbasis MVP yang ditulis dalam PHP 

yang dirancang untuk meningkatkan kualitas dan biaya pemeliharaan, serta 

meningkatkan pengalaman bekerja dengan aplikasi menyediakan sintaks 

yang ekspresif, jelas dan menghemat waktu. 

 

Kelebihan framework Laravel: 

- Mudah dan dokumentasi lengkap. 

- Open source. 

- Arsitektur MVC. 

- Blade temple. 

- Memiliki fitur migration. 

- Keamanan. 

- Komunitas yang besar. 

- Hemat waktu. 

- Interoperability. 

- Quality (Yudhanto dan Prasetyo, 2018). 

 

 

2.12 MariaDB 

 

MariaDB merupakan salah satu server database terpopuler di dunia. Ini 

dibuat oleh pengembang asli MySQL. MariaDB mengubah data menjadi 

informasi terstruktur dalam beragam aplikasi, mulai dari perbankan hingga 
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situs web. MariaDB adalah pengganti drop-in yang disempurnakan untuk 

MySQL. MariaDB digunakan karena cepat, terukur, dan kuat, dengan 

ekosistem penyimpanan yang kaya, plugin dan banyak alat lainnya 

membuatnya sangat serbaguna untuk berbagai macam kasus penggunaan. 

(MariaDB.org). 

 

 

2.13 Black Box Testing 

 

Black box testing adalah suatu pengujian yang digunakan untuk menguji 

perangkat lunak dari segi spesifikasi fungsionalitas tanpa melakukan 

pengujian desain dan kode program. Black box testing berfungsi untuk 

mengetahui apakah fungsi-fungsi, masukan (input) dan keluaran (output) 

sudah sesuai dengan yang dibutuhkan. Pengujian ini hanya dilakukan 

dengan menjalankan atau mengeksekusi unit atau modul, kemudian sistem 

berjalan sesuai dengan spesifikasi tujuan atau tidak. Unit yang tidak sesuai 

dengan tampilan maka akan diteruskan pada pengujian yang kedua yaitu 

white box testing (Fatta, 2007). 



 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Tempat Dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian dilakukan di RT 040 Kelurahan Pesawahan Kecamatan Teluk 

Betung Selatan Bandar Lampung . Waktu penelitian dilakukan pada semester 

ganjil tahun ajaran 2020/2021. 

 

 

3.2 Alat Pendukung 

 

1. Perangkat Keras (Hardware) 

Perangkat keras yang digunakan pada pengembangan sistem ini adalah 

satu buah laptop dengan spesifikasi: 

a. Processor : Intel (R) Core (TM) i5-4200U CPU @ 1.60GHz 230 GHz 

b. RAM : 4.00 GB 

c. Dispaly : 14 inch LED HD (1366 x 768). 

d. Storage : 500 GB. 

2. Perangkat Lunak (Software) 

a. Sistem Operasi: Windows 10 64 bit. 

b. Laravel versi 8 

c. Web Browser : Google Chrome. 

d. Star UML 2.8. 

e. MariaDB 10.1.39. 

f. Balsamiq Mockups 3. 
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3.3 Metode Pengumpulan Data 

 

Metode pengumpulan data penelitian terdiri dari data primer dan data 

sekunder yaitu: 

1. Data Primer 

Data primer yang digunakan dalam penelitian ini didapatkan dari 

wawancara secara langsung dengan RT 040 di Kelurahan Pesawahan 

Kecamatan Teluk Betung Selatan terkait mengenai proses sistem yang 

sudah berjalan. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur. 

Studi literatur yang terkait dengan data yang dibutuhkan dalam penelitian 

ini berupa jurnal, buku, dokumen ataupun sumber lainnya. 

 

 

3.4 Tahapan Penelitian 

 

Tahapan penelitian ini dilakukan dengan bebrapa langkah yaitu studi literatur, 

perancangan sistem, pengembangan sistem, pengujian sistem dan penulisan 

laporan.  

 

 

3.4.1 Tahap Perumusan Masalah 

 

Tahapan ini merupakan proses merumuskan dan membatasi masalah 

yang akan diteliti. Perumusan dan pembatasan masalah diperlukan agar 

dapat lebih mengarahkan peneliti dalam membuat sistem sehingga 

sistem yang dikerjakan tidak keluar dari batasan yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Diagram alir penelitian ditampilkan pada Gambar 3.1. 
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Gambar 3.1. Diagram Alir Penelitian 

 

 

3.4.2 Tahap Pengumpulan Data 

 

Tahapan pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan dua 

metode yaitu melalui studi pustaka dan wawancara. 

a. Observasi 

Pada tahap ini dilakukan proses pengumpulan data secara langsung 

kepada pihak yang terlibat dalam pengembangan aplikasi ini. Dalam 

metode observasi diperoleh struktur organisasi, dan database serta 

sistem yang dibutuhkan dalam penelitian ini. 

b. Studi Pustaka 

Pada tahap studi pustaka data dikumpulkan melalui berbagai 

literatur seperti pada buku, jurnal, ataupun dokumen yang berkaitan 

dengan penelitian ini. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan data 

yang tidak ditemukan pada metode observasi.  Selanjutnya data-data 
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yang telah dikumpulkan disusun menjadi basis aturan yang 

digunakan dalam aplikasi. 

 

3.5 Cara Kerja Sistem 

 

Sistem informasi administrasi surat tingkat RT yang saya buat adalah untuk 

mempermudah warga dalam megurus berkas yang dibutuhkan cara kerja 

sistem ialah warga datang ke RT untuk meminta surat administrasi salah satu 

contohnya adalah ingin membuat SKTM  (Surat Keterangan Tidak Mampu) 

lalu RT mengakses sistem informasi  administrasi tingkat RT pertama tama 

RT mengakses menu login setelah login sistem menampilkan menu branda 

RT lalu kemudian RT dapat membuat permohonan yang dibutuhkan oleh 

warga setempat, selain membuat permohonan RT juga dapat mengakses data 

warga, permohonan surat dan pemberitahuan permohonan setelah RT 

memnginputkan surat permohonan. Kelurahan atau admin memeriksa 

permohonan dan memberikan verifikasi bahwa permohoan sedang diproses 

setelah surat yang dibutuhkan selesai admin memverivikasi permohonan 

bahwa permohonan telah selesai dan dapat diambil oleh RT di kelurahan, 

selain mengelola permohonan admin dapat mengelola data user, data warga 

dan permohonan surat. dengan adanya sistem ini dapat mempermudah warga, 

RT dan kelurahan untuk adminstrasi surat menyurat yang dibutuhkan selain 

itu dapat meminimalisir keramaian dimasa pandemi.  

 

 

3.6 Spesifikasi sistem 

 

Sistem informasi administrasi surat tingkat RT memiliki fungsi yang terdiri 

dari : 

1. Mengelola data-data administrasi kelurahan seperti data warga, surat 

permohonan, dan data user. 

2. Dalam  jenjang RT, sistem informasi administrasi sistem tingkat RT dapat 

mengakes fitur  seperti mengelola data warga dan membuat  surat 

permohonan. 
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3. Dalam jenjang admin, sistem informasi administrasi sistem tingkat RT 

dapat mengakses fitur mengelola data warga, mengelola data user, 

mengelola surat permohonan yang dibutuhkan oleh warga, dan membuat 

keterangan surat yang telah diajukan. 

 

 

3.7 Usecase Diagram 

 

Usecase Diagram Sistem Informasi Administrasi Surat Tingkat RT  Berbasis 

Website. Usecase diagram Sistem Informasi Administrasi Surat Tingkat RT  

Berbasis Website ditampilkan pada Gambar 3.2. 

 

 
Gambar 3.2. Usecase Diagram. 

 

 

3.8 Activity Diagram 

 

1. Mengelola data warga 

Admin maupun RT dapat mengelola data warga seperti membuat, 

mengedit, melihat dan menghapus data warga yang dapat dilihat pada 

activity diagram  pada Gambar 3.3    
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Gambar 3.3. Activity Diagram Mengelola Data Warga. 
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2. Mengelola Data Surat 

Admin dapat menambah, melihat dan menghapus data surat yang dapat 

dilihat pada activity diagram  pada Gambar 3.4 

 

Gambar 3.4. Activity Diagram Mengelola Data Permohonan 
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3. Mengelola Permohonan Surat 

RT dapat membuat surat permohonan administrasi dengan cara mengisi 

form membuat permohonan lalu dikirim ke bagian admin yang dapat 

dilihat pada activity diagram  pada Gambar 3.5 

 

 

 

Gambar 3.5. Activity Diagram Mengelola Permohonan Surat 
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4. Mengelola Data Akun 

Admin dapat mengelola data akun seperti membuat, mengedit,melihat dan 

menghapus data akun yang dapat dilihat pada activity diagram  pada 

Gambar 3.6 

 

 

Gambar 3.6. Activity Diagram Mengelola Data Akun 
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3.9 Class Diagram 

 

Class Diagram dari pembuatan sistem administrasi surat tingkat RT yang 

menggambarkan attribute, operasi dan hubungan antar kelas yang dapat 

dilihat pada Gambar 3.7  

 

 
Gambar 3.7. Class Diagram Permohonan Administrasi Surat Tingkat RT 

 

 

 

 

 

 



26  

3.10 Rancangan Sistem 

 

Rancangan Desain Sistem Informasi Administrasi Surat Tingkat RT 

berbasis Website. 

1. Form login 

Pada tampilan login untuk mengakses sistem harus melakukan login 

terlebih dahulu yang berisi username dan password yang sesuai. yang  

dapat dilihat pada Gambar 3.8  

 

 

Gambar 3.8. Tampilan Form Login 

 

 

2. Branda  

Tampilan pada branda yang menampilkan selamat datang di website 

Administrasi surat tingak RT setelah melakukan login pada sistem 

permohonan administrasi tingkatt RT bagian RT maupun Admin.  yang 

dapat dilihat pada Gambar 3.9 dan 3.10  
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Gambar 3.9. Tampilan Branda Admin 

 

 

Gambar 3.10. Tampilan Branda RT 

 

 

3. Data Warga 

Pada tampilan data warga dapat dilihat oleh RT dan admin dan sistem 

data warga dapat dilakukan menambahkan, mengedit, melihat dan 

menghapus data warga. yang dapat dilihat pada Gambar 3.11, 3.12, 3.13 

dan 3.14 
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Gambar 3.11. Tampilan Data Warga Pada admin 

 

 

Gambar 3.12. Tampilan Data Warga Pada RT 
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Gambar 3.13. Tampilan Edit Data Warga 

 

 

Gambar 3.14. Tampilan Lihat Data Warga 
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4. Data Permohonan 

Pada tampilan data permohonan dapat diakses oleh RT dan admin, dalam 

sistem data permohonan dapat  melihat dan menghapus data permohonan. 

yang dapat dilihat pada Gambar 3.15 dan 3.16      

 

 

Gambar 3.15. Tampilan Data Permohonan Pada Admin 

 

 

Gambar 3.16. Tampilan Data Permohoan pada RT 
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5. Buat Permohonan Administrasi Surat  

Pada tampilan buat permohonan hanya bisa dilakukan oleh RT, dan RT 

dapat membuat permohonan administrasi surat yang diperlukan oleh 

warga setempat. yang dapat dilihat pada Gambar 3.17  

 

 

Gambar 3 17. Tampilan Buat Permohonan Administrasi Surat Tingkat RT 

 

6. Pemberitahuan 

Pada ttampilan Permohonan  hanya bisa dilakukan oleh RT, RT dapat 

melihat apakah surat yang dibutuhkan warga sedang diproses atau 

selesai. Yang dapat dilihat pada Gambar 3.18        
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Gambar 3 18. Tampilan Pemberitahuan Administrasi Surat Tingkat RT 

 

7. Permohonan Administrasi  

Pada tampilan permohonan administrasi hanya dapat dilakukan oleh 

admin, admin dapat memproses dan memnyelesaikan permohonan yang 

dibutuhkan oleh warga. Yang dapat dilihat pada Gambar 3.19   

 

 

Gambar 3.19. Tampilann Permohonan Administrasi Surat Tingkat RT 
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8. Data User 

Pada tampilan data user hanya dapat dilakukan oleh admin, admin dapat 

melakukan menambahkan, mengedit,melihat dan menghapus data user. 

Yang dapat dilihat pada Gambar 3.20 

 

 

Gambar 3.20. Tampilann Data User Administrasi Surat Tingkat RT 

 



 

 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan beberapa hal 

sebagai berikut: 

1. Sistem informasi administrasi surat tingkat RT berbasis web 

dikembangkan dengan tujuan memudahkan administrasi surat-menyurat 

bagi RT maupun kelurahan. 

2. Sistem ini dirancang khusus untuk mempermudah warga dalam membuat 

surat menyurat tanpa harus berkerumunan dikelurahan dalam jangka 

waktu yang lama. 

3. Hasil pengujian menunjukkan bahwa fungsi-fungsi yang terdapat pada 

sistem berjalan dengan baik dan sesuai spesifikasi sistem. 

 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan hasl penelitian yang dilakukan dapat disarankan beberapa hal 

sebagai berikut: 

1. Sistem ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan menyediakan template 

surat yang dibutuhkan. 

2. Aplikasi dapat dikembangkan pada penelitian selanjutnya menggunakan 

sistem android. 
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